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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah berdirinya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten

 Nias.

1. Pulau Nias telah dikenal di dunia luar sebagai suatu pulau yang dihuni oleh penduduk yang memiliki budaya yang unik dan menarik bagi dunia luar terutama bangsa-bangsa Eropah, jauh sebelum Indonesia merdeka, hal ini dapat dibuktikan bahwa pada tahun 1905 ada salah seorang Missionaris dari Eropah membeli 1 (satu) unit Rumah Adat Tradisional Nias di Hilimondrege Raya, kemudian dibongkar dan dibawa ke negaranya (Swiss) untuk didirikan di sana.

2.  Pada tahun 1968 Bapak Dalimend bersama putra-putra Nias yang berdomisili di Jakarta menghadap Bapak Sri Sultan Hamengku Buwono ke-IX selaku Dewan Pembina Pariwisata Nasional untuk mengajukan permohonan bahwa selain Bali, Nias juga dijadikan tempat tujuan wisata di Indonesia karena Nias memiliki potensi yang sangat unik dan menarik bagi wisatawan berupa Seni Budaya Tradisional, Peninggalan Sejarah (Batu Megalit yang bernilai budaya, Rumah Adat Tradisional) dan keindahan Alam / Panorama.

Pada pertemuan tersebut Bapak Sri Sultan Hamengku Buwono Ke-IX mengatakan bahwa pada saat ini Nias masih belum dapat dijadikan sebagai tempat tujuan wisata di Indonesia karena prasarana dan sarana pendukung belum memadai, untuk itu disarankan agar Nias menyiapkan diri dengan meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana pendukung tersebut, terutama sarana dan prasarana transportasi (Laut, Darat dan Udara) untuk kelancaran mobilitas para wisatawan yang berkunjung di Pulau Nias.

3. Karena desakan permintaan wisatawan dan para pengelola Biro Perjalanan dari Eropah melalui Trevel Biro yang bernama NITOUR dengan kapal pesiarnya yang bernama KM. PRINCENDAM, senantiasa mengajukan permohonan agar selain Bali, Nias juga perlu dikunjungi. Maka Bapak Sri Sultan Hamengku Buwono Ke-IX dalam kedudukan Beliau sebagai wakil Presiden Republik Indonesia dan juga sebagai Ketua Dewan Pembina Pariwisata Nasional berkenan datang di Kabupaten Nias dan mengunjungi salah satu Desa budaya Nias yaitu Desa Bawomataluo pada bulan September 1974, dimana pada kunjungan tersebut Bapak Sri Sultan Hamengku Buwono ke-IX mencanangkan bahwa Nias menjadi salah satu tempat tujuan wisata di Indonesia, sejak itulah Nias mulai ramai dikunjungi oleh wisatawan mancanegara terutama wisatawan dari Eropah melalui Kapal Pesiar KM. PRINCENDAM yang telah memprogramkan jadwal kunjungannya yaitu 1 x dalam 2 (dua) minggu.

4. Guna mengelola hal-hal yang berhubungan dengan Kegiatan Pariwisata, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Nias merasa perlu membentuk Kantor Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat II Nias sebagai Instansi Pengelola Kegiatan yang berkenan dengan kepariwisataan di Kabupaten Nias pada tahun 1975.

5. Dengan semakin berkembangnya kegiatan kepariwisataan di Indonesia, maka Pemerintah Republik Indonesia merasa perlu menyerahkan sebagian urusan Pemerintahan Nomor 24 Tahun 1979 tentang penyerahan sebagian Urusan Pemerintahan dalam bidang Kepariwisataan kepada Daerah Tingkat I, dimana urusan yang diserahkan tersebut terdiri dari 12 urusan yaitu :

a. Urusan Objek Wisata.

b. Urusan Pramu Wisata.

c. Urusan Losmen.

d. Urusan Penginapan Remaja.

e. Urusan Pondok Wisata.

f. Urusan Perkemahan.

g. Urusan Rumah Makan.

h. Urusan Bar.

i. Urusan Mandala Wisata.

j. Urusan Kawasan Wisata.

k. Urusan Rekreasi dan Hiburan Umum.

l. Urusan Promosi Pariwisata Daerah.

6. Guna mengelola ke-12 urusan pemeritahan di bidang kepariwisataan tersebut, maka Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara membentuk Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara dengan menerbitkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 16 Tahun 1980 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara.

7. Karena objek–objek wisata berada di daerah kabupaten maka Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara merasa perlu membentuk cabang Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara di kabupaten–kabupaten yang memiliki objek wisata yang potensial dengan menerbitkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 062 – 172/K/1982 dimana cabang-cabang Dinas Pariwisata terdiri dari 6 (enam) Cabang Dinas yaitu : 

a. Cabang I di Gunungsitoli yang wilayah kerjanya meliputi Kabupaten Nias.

b. Cabang II di Sibolga  yang wilayah kerjanya meliputi :

i. Kota Madya Sibolga.

ii. Kabupaten Tapanuli Tengah.

iii. Kabupaten Tapanuli Selatan.

iv. Kota Madya Padang Sidempuan.

c. Cabang III di Tarutung yang wilayah kerjanya meliputi Kabupaten Tapanuli.

d. Cabang IV di Pematang Siantar yang wilayah kerjanya meliputi :

i.  Kabupaten Simalungun.

ii.  Kotamadya Pematang Siantar.

e. Cabang V di Kaban Jahe yang wilayah kerjanya meliputi  Kabupaten Karo.

f. Cabang VI di Medan yang wilayah kerjanya meliputi :

i. Kota Madya Medan.

ii. Kota Madya Tebing Tinggi.

iii. Kota Madya Binjai.

iv. Kabupaten Deli Serdang.

8. Dengan terbentuknya Cabang-Cabang Dinas Pariwisata di kabupaten, maka Kantor Pariwisata yang telah dibentuk oleh kabupaten Daerah Tingkat II menjadi lebur dan dialihkan menjadi Cabang Dinas Pariwisata Propinsi Daerah tingkat I Sumatera Utara. Dengan demikian Kantor Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat II Nias menjadi Cabang I Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara.

9. Dalam rangka meningkatkan peranan Daerah Tingkat III pada pengembangan kepariwisataan di setiap daerah Tingkat III se-Propinsi Sumatera Utara maka Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara, merasa perlu menyerahkan sebagian urusan pemerintahan di bidang kepariwisataan mengurusi Daerah Tingkat II untuk itu diterbitkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah tingkat I Sumatera Utara Nomor 17 tahun 1989 tentang penyerahan sebagian urusan Pemerintahan dalam bidang kepariwisataan kepada Daerah Tingkat II Medan, Karo, Simalungun, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan dan Nias, dimana urusan yang diserahkan tersebut terdiri dari 8 (delapan) urusan yaitu :

a. Urusan Penginapan Remaja.

b. Urusan Hotel dengan tanda Bunga Melati.

c. Urusan Pondok wisata.

d. Urusan Perkemahan.

e. Urusan Rumah Makan.

f. Urusan bar.

g. Urusan Rekreasi dan Hiburan Umum.

h. Urusan Objek Wisata yang tidak termasuk urusan Pemerintah Pusat atau urusan Daerah Tingkat I menurut ketentuan peraturan pemerintah yang berlaku.

10. Untuk kelancaran pengelolaan ke 8 (delapan) urusan kepariwisataan tersebut, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Nias membentuk Dinas Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat II Nias dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Nias Nomor 5 Tahun 1990 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat II Nias, dengan demikian Cabang I Dinas pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara dialihkan menjadi Dinas Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat II Nias.

11. Dengan berlakunya Undang–undang nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Nias merasa perlu menata dan membentuk kembali Susunan Organisasi dan Tata Kerja Instansi perangkat daerah dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Nomor 4 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Nias, sehingga dengan demikian Dinas Pariwisata Kabupaten Daerah Tingkat II Nias berganti nama menjadi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Nias.

2.2 Struktur Dasar HTML


Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Noteped. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya FrontPage, HoTMetal, Netscape Composer dan lain-lain yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.


Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh dari pada itu di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

......

</HTML>


Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir.


Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

.....

</HEAD>

<BODY>

....

</BODY>

</HTML>


Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.


Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya kita dapat mencoba membuat sebuah halaman web sederhana untuk lebih memahami struktur dasar HTML. Gunakanlah sebuah teks editor (misalnya Noteped) dan tuliskan kode berikut :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Dokumen Sederhana </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Halaman web sederhana

</BODY>

</HTML>


Simpanlah dokumen tersebut dengan nama coba.htm. jika menggunakan Notepad, perhatikan bahwa pada kotak dialog Save As, bagian Save As Type terlebih dahulu diubah all files (Lihat Gambar 2.1). Jika hal ini tidak dilakukan, ada kemungkinan nama file tersebut akan menjadi coba.htm.txt.
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Gambar 2.1 Kotak dialog Save As


Jalankan file  coba.htm pada sebuah browser dengan menggunakan menu File>Open, kemudian pilihlah file tersebut. Hasilnya akan nampak seperti pada gambar 2.2.


Perhatikan bahwa teks yang tertulis di antara tag <TITLE> dan </TITLE> akan terlihat pada bagian title bar window. Teks tersebut adalah judul dari dokumen yang dibuat.
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Gambar 2.2 Coba.htm

2.3. Microsoft FrontPage 2000


MS FrontPage 2000 merupakan sebuah program perangkat lunak komputer seperti halnya program-program lain misalnya MS Word, MS Exel, atau MS PowerPoint. Karena itu banyak di antara aspek dan komponen-komponen kerja FrontPage yang sama fungsinya dengan yang ada dalam program-program tersebut. Jika Anda sudah akrab dengan dunia komputer, Anda akan dapat menjalankan FrontPage dengan relatif mudah. Beberapa komponen seperti baris menu, toolbar, scrollbar, kotak dialog dan yang lainnya memiliki fungsi yang sama dengan yang pernah Anda temui pada fungsi-fungsi Internet. 


Salah satu kelebihan utama yang membuat MS FrontPage 2000 terasa begitu mudah adalah fasilitas web wizard di dalamnya. Fasilitas ini diciptakan khususnya bagi para pemula yang baru satu dua kali menggunakan FrontPage. Berbagai pilihan sudah tersedia, demikian pula step by step instruction dengan penjelasan yang terperinci sehingga Anda hanya tinggal mengikutinya langkah demi langkah.


Web wizard juga mengurangi beban pikiran Anda soal ide kreatif, imajinasi seni, serta pernik-pernik dan aneka jenis komponen yang harus Anda taruh dalam situs web Anda. Yang  harus Anda lakukan hanyalah membaca dan mengikuti instruksi yang ada dalam kotak dialog web wizard. 


Untuk menuju web wizard terlebih dahulu kita harus membuat sebuah dokumen baru. Caranya sebagai berikut :

1. Dari menu File, pilih New
2. Page digunakan untuk membuat halaman baru, sedang web dipakai untuk menuju web wizard. Karena ini merupakan latihan tentang web wizard, maka Anda harus memilih yang terakhir.

3. Anda akan segera menjumpai sebuah kotak dialog berjudul New di hadapan         Anda.
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Gbr.Aneka Pilihan dalam Web Wizard

Di sebelah kiri kotak terdapat layar yang memuat macam-macam jenis wizard, dari One Page Web hingga Project Web. Keterangan masing-masing wizard dapat Anda lihat pada sisi sebelah kanan bagian Description.  Masih di arah kanan, ada bagian option yang berisi tulisan “Specify the location of the new web”. Di situlah tempat Anda menyimpan dokumen web Anda nantinya. Direktori default FrontPage untuk penyimpanan dokumen web adalah My Document\My Webs\mywebx dengan “x” menunjukkan angka sesuai urutan penyimpanannya. Jadi nanti akan Anda jumpai file yang bernama myweb1, myweb2, myweb3, dan seterusnya. 


Bila hendak membuat suatu situs web untuk sebuah perusahaan komersial, maka pilihan Corporate Presence Web Wizard dalam kotak dialog New adalah pilihan yang paling tepat. Anda tinggal klik satu kali pada pilihan itu dan kemudian lanjutkan dengan meng-klik tombol Ok, maka Anda akan segera bertemu dengan kotak wizard untuk Corporate Presence seperti tampilan gambar di bawah ini :
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Gbr.Kotak Corporate Presence Web Wizard

Sebagaimana wizard-wizard lain yang pernah Anda temui, web wizard juga menyajikan langkah berurutan yang berisi petunjuk-petunjuk praktis yang harus Anda ikuti. Langkah demi langkah dapat Anda jelajahi dengan mengklik tombol Cancel, Back, Next, dan Finish sesuai kondisi dan situasi yang nanti akan Anda temui.

2.4. Konsep Basis Data


Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program Pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan ataupun instansi.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute alamat menunjukkan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. 


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi ke dalam database.


Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.


Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
2.4.1 Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update,  membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.


Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa  konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

· Field / atribute kunci 

· Kebergantungan fungsi (functional dependency)

2.4.1.1 Field / Atribute Kunci


Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record, misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari tabel pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai maka dapat diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai seorang pegawai tersebut.

2.4.1.2 Kandidate Key (Kunci kandidat /kunci calon )


Kunci kandidat adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity. Satu minimal set dari atribute menyatakan secara tak langsung dimana Anda tidak dapat membuang beberapa atribute dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.


Jika satu kunci kandidat berisi dari satu atribute, maka biasanya disebut sebagai composite key (Kunci campuran atau gabungan).

2.4.1.3 Primary Key ( Kunci primer )


Primary Key adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. 


Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

2.4.1.4 Alternate Key (Kunci Alternatif)


Alternate key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

2.4.1.5 Foreign Key (Kunci Tamu)


Foreign key adalah satu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).

2.4.2 Bentuk-bentuk Normalisasi

2.4.2.1 Bentuk Tidak Normal


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.4.2.2 Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)


Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). 

2.4.2.3 Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

2.4.2.4 Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci yang harus tergantung pada primary key.

2.5  Sekilas Tentang PHP


Situs web (web site) awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penelusuran informasi di Internet). Web cepat sekali popular di lingkungan pengguna internet, karena kemudahan yang diberikan kepada pengguna internet untuk melakukan penelusuran, penjelajah, dan pencarian informasi (dikenal dengan istilah surfing Internet).


Informasi yang disajikan  dengan web menggunakan konsep multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan banyak media (teks, gambar, animasi, suara (audio), dan film). Suatu situs web akan dikenal dengan cepat apabila informasi yang disajikannya selalu up to date. 


Jika situs tidak dirancang dengan sistematis, maka akan terjadi kesulitan dan kerepotan untuk melakukan maintenance untuk meng-update dan melengkapi data. PHP dan database merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan oleh pengelola situs sehingga pengelola tidak perlu harus melakukan proses editing dokumen HTML, tetapi cukup dengan melakukan penambahan atau perubahan dalam database maka pengelola situs sudah dapat melakukan maintenance situs webnya.


PHP merupakan script untuk pemrograman script web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP.


PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP – Personal Home Page, FI adalah Format Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form yang ditampilkan dalam browser web. Software ini disebarkan dan dilisensikan sebagai perangkat lunak Open Source. PHP secara resmi merupakan kependekkan dari PHP : HyperText Preprocessor, merupakan bahasa script server-side yang di- sisipkan pada HTML.


PHP secara dasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh program CGI, seperti mendapatkan data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik dan menerima cookies.


Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang digunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lainnya yang tidak terhitung. Pemrograman juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protokol lainnya.

2.6  Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Nias


Seperti halnya dengan perencanaan dan aktifitas pengembangan bidang lainnya, perencanaan di bidang pariwisata perlu dikerjakan secara bertahap menurut cara yang sistematis. Hal ini khususnya penting untuk aktifitas yang kompleks seperti pariwisata misalnya, yang harus mencakup pertimbangan-pertimbangan mengenai faktor lain di bidang sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan hidup yang masing-masing mempunyai kaitan dengan sektor ekonomi.


Sebenarnya perencanaan pengembangan fisik banyak dilakukan pertama-tama untuk memperbaiki tingkat dan keadaan hidup penduduk di daerah dan juga untuk menciptakan lingkungan hidup yang lebih fungsional, menyenangkan, aman, menarik dan lebih indah untuk orang-orang yang tinggal di daerah ini, mengingat Kabupaten Nias merupakan suatu daerah tujuan wisata yang banyak dikunjungi wisatawan.


Suatu negara atau daerah semakin banyak mendapat kunjungan wisatawan apabila negara atau daerah itu memiliki potensi atau daya tarik yang cukup kuat yang disertai pula adanya sarana dan prasarana yang baik dan tak kalah pentingnya usaha promosi atau pemasaran yang agresif sehingga mampu merangsang wisatawan untuk berkunjung di daerah tersebut.


Seperti dijelaskan diatas, bahwa kebudayaan, keramahtamahan masyarakat dan keindahan alam Nias merupakan modal besar bagi kepariwisataan di daerah ini. Modal yang utama harus dibina agar dapat berkembang dengan sehat, serta dipertahankan nilai-nilai dan ciri-cirinya yang khas dalam persaingan dengan kegiatan kepariwisataan yang perkembangannya semakin pesat. Untuk pengembangan pariwisata di Kabuapaten Nias, maka Pemerintah Daerah Tingkat II Nias melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, berusaha untuk mengembangkan potensi-potensi wisata yang ada di Kabupaten Nias. Hal ini juga dapat berguna bagi peningkatan penerimaan devisa negara dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.


Dinas pariwisata dalam kegiatan operasionalnya untuk mengembangkan kepariwisataan antara lain mengembangkan objek wisata :

a. Wisata alam 

      Kegiatan wisata yang dirancang oleh adanya objek-objek wisata berupa keindahan alam dan panoramanya yang masih alami. Hal ini ditunjang juga dengan pemeliharaan alam oleh manusia.

b. Wisata buatan

      Kegiatan wisata yang dibuat oleh manusia, mempunyai tujuan kesejahteraan manusia yang ada di sekitar objek wisata tersebut. 

c. Wisata sejarah

Kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya objek-objek wisata berupa benda-benda peninggalan sejarah.


Agar semua ini dapat diwujudkan maka perlu diadakannya suatu sistem informasi yang berbasis komputer yang dapat menyajikan informasi secepat mungkin mengenai objek wisata, jarak tempuh dan sarana serta prasarana yang ada kepada wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Nias dan juga menyajikan laporan yang cepat serta akurat kepada Dinas Pariwista dan Kebudayaan jika sewaktu-waktu laporan dibutuhkan. Sistem informasi yang memungkinkan menjadi jawaban atas tuntutan di atas tadi adalah dengan membangun sistem informasi kepariwisataan berbasis komputer.
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